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PREVALENSI STUNTING  MENURUT KABUPATEN/KOTA TAHUN 2022

EXECUTIVE SUMMARY

Dari total 24 kabuapten/kota ada 12 Kabupaten yang mengalami
penurunan angka stunting yang mempunyai Inovasi program dan bisa
di rekomendasikan untuk dilanjutkan, dikembangkan dan di adopsi
oleh daerah lain diantaranya kab Barru, Enrekang, Maros, Pinrang, Bone,
Takalar dan Palopo. Terlihat dengan Penurunan angka stunting rata-
rata sebesar 3,4% - 12,3 %, Dari total 24 kabupaten/kota ada 11
Kabupaten yang mengalami peningkatan angka stunting . Terlihat
dengan kenaikan angka stunting rata-rata sebesar 1,1% - 10,3 %. 

Dari 11 kabupaten tersebut yang mempunyai Inovasi program hampir
semua kabupaten hanya saja masih perlu strategi lain untuk
memaksimalkan inovasi tersebut atau mengadopsi inovasi daerah lain
yang berhasil menurunkan angka stunting. Kecuali kabupaten Selayar
yang memang belum memiliki inovasi dan 1 Kabupaten yang angka
stuntignya stagnan yaitu di Kabupaten Gowa yang di harapkan dapat
mengevaluasi kembali efektifitas pelaksanaan inovasi dan dapat terus
dikembangkan



PREVALENSI STUNTING 
TAHUN 2021-2022

Dari data diatas menunjukkan bahwa beberapa gambaran 24
kabupaten/kota menurut data SSGI tahun 2021 dan 2022 Provinsi
Sulawesi Selatan menurut SSGI yang dikeluarkan Kementerian
Kesehatan tahun 2021 prevalensi stunting mencapai 27,4%,
sedangkan pada tahun 2022 mencapai 27,2% terjadi penurunan
0,2% artinya masih perlu kerja keras untuk mencapai target yang
dipersyaratkan WHO yaitu dibawah 20%. 



PERSENTASE BALITA STUNTING TINGKAT
KABUPATEN/KOTA DAN PROVINSI SULAWESI SELATAN

PERIODE FEBRUARI 2023 (%)

Berdasarkan hasil pengukuran balita periode Februari 2023 jumlah
balita yang berstatus stunting adalah sebanyak 47.246 atau sekitar 8,1
persen dari total balita yang diukur sebanyak 583.074, tercatat bahwa
angka prevalensi stunting Kabupaten Selayar (19,2%)  Kabupaten
Enrekang (19,1%), Jeneponto (17,0%), Tana Toraja (15,7%) dan Toraja
Utara (15,3%) merupakan lima daerah dengan persentase  tertinggi di
Provinsi Sulawesi Selatan. Selanjutnya, daerah yang menunjukkan
persentase stunting terendah adalah Kota Palopo (2,9%), Kabupaten
Luwu Timur (3,3%) dan Kota Makassar (3,8%). 

Hasil pengukuran balita tersebut, pemerintah daerah mampu
memetakan dan menentukan sasaran prioritas dalam rangka
Percepatan Penurunan Stunting, baik dari skala provinsi maupun
kabupaten/kota. Data yang terekam pada e-PPGBM diharapkan
menjadi dasar dalam menyelenggarakan program perbaikan gizi
balita, khususnya anak usia 0-23 bulan (baduta) sebagai kelompok
prioritas program PPS, sehingga dapat dilakukan koreksi terhadap
pertumbuhan anak yang terdeteksi stunting.

SUMBER: EPPGBM-DINAS KESEHATAN SULSEL, 2023



CAPAIAN DAN TARGET
PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING (1)

Berdasarkan capaian survei status gizi Indonesia (SSGI) Tahun 2021-
2022 menunjukkan bahwa terdapat 12 kabupaten/kota dimana angka
prevalensi stunting meningkat yaitu Jeneponto, Tana Toraja,
Pangkajene Kepulauan, Toraja Utara, Luwu Utara, Waji, Sidenreng
Rappang, Kota Pare-pare, Soppeng, Luwu dan Luwu Timur, 7
kabupaten/kota prevalensi stunting-nya terjadi penurunan tetapi tidak
sesuai dengan target yaitu Takalar, Maros, Sinjai, Bulukumba, Bone,
Bantaeng dan Kota Makassar, 1 kabupaten stagnan yaitu Kabupaten
Gowa. Sementara itu terlihat bahwa capaian juga menunjukkan hasil
yang cukup signifikan dimana terdapat 4 kabupaten/kota angka
prevalensi stunting menurun dan melampaui target yaitu Enrekang,
Kota Palopo, Pinrang dan Barru.



Target prevalensi stunting menurut kabupaten/kota di Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2023 di proyeksikan/diharapkan terjadi
penurunan sebesar 19,52% dengan berbagai skenario kebijakan
yang dilakukan, sementara itu pada Tahun 2024 target yang
diharapkan terjadi penurunan prevalensi stunting 15,64% dimana
target tersebut Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dapat
berkontribusi secara nasional dalam menurunkan stunting.

Tentu banyak hal yang akan dilakukan dalam pencapaian target
tersebut dengan memperhatikan indikator-indikator yang telah
termuat dalam Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 dan
Peraturan Badan  Kependudukan Keluarga Berencana Nasional
Nomor 12 Tahun 2021.

TARGET PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING (2)



TAGGING ANGGARAN
PERCEPATAN PENURUNAN
STUNTING

Hasil tagging program dan kegiatan yang telah dilakukan tim
percepatan penurunan stunting (TPPS) tingkat Provinsi Sulawesi
Selatan tahun 2022 - 2023 adalah beberapa OPD sektor terkait
adalah Dinkes, Dinas Ketahanan Pangan, Dinas Peternakan dan
Kes. Hewan, Dinas Perikanan dan Kelautan, Dinas PMD,
DP3ADALDUKKB, Dinas.PUTR, Dinas Perkimtan, Dinas Pendidikan,
Dinas Kominfo dan Bappelitbangda.

Terlihat bahwa terjadi peningkatan anggaran yang cukup
siginifikan tahun 2022 sebesar Rp 59.353.402.068, jika
dibandingkan pada tahun 2023 sebesar Rp 73.041.284.590



ALOKASI BELANJA DAERAH DALAM MENDUKUNG
PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING

SUMBER: DATA OLAHAN MONEV AKSI.BANGDA.KEMENDAGRI
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STRATEGI PELAKSANAAN
PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING 
DI PROVINSI SULAWESI SELATAN (1) 



STRATEGI PELAKSANAAN
PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING 
DI PROVINSI SULAWESI SELATAN (2) 


















































































